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SUMMARY

MUHAMMAD TRIYOGA. The Influence of Minimum Bokar Price on the
Productivity of Rubber Farmers in Budi Mulya Village, Banyuasin Regency
(Supervised by DESI ARYANI)

Currently, the rubber commaodity is in the public spotlight, namely because
income from rubber farming is only small due to low rubber prices and rising prices
of basic commodities. The selling price of Processed Rubber Materials (Bokar) in
Banyuasin Regency has a big impact on the welfare of farmers, especially in Budi
Mulya Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency. The aim of this research
is to find out what the minimum price is in Budi Mulya Village, Banyuasin Regency
based on consumption expenditure, cost of production and production quantity and
also to analyze what factors influence the minimum price so that researchers can
analyze whether the minimum price can affect farmer productivity. rubber in the
village where the researcher is located, the respondents that the researcher took
were rubber farmers who had their own land ranging from 0.5 to 2 Ha. The number
of respondents in this study was 41 people and was drawn deliberately or purposive
sampling. The data processing methods used in this research are multiple linear and
simple linear analysis. Where the result is that the factors that influence the
minimum price are the cost of production and the quantity of production.
Meanwhile, consumption expenditure (C) has no real effect on the minimum price
of processed rubber materials in Budi Mulya Village and in accordance with the
title of this research, namely the effect of minimum prices on productivity, the
results show that the minimum price of processed rubber materials (bokar) also
influences the productivity of rubber farmers in Budi Mulya Village with an R2
percentage of 28.5%. This is because if the minimum price is lower than the selling
price, the level of farmer productivity will also decrease.

Keyword: amount of rubber production, cost of production, consumption
expenditure



RINGKASAN

MUHAMMAD TRIYOGA. Pengaruh Harga Minimum Bokar Terhadap
Produktivitas Petani Karet di Desa Budi Mulya Kabupaten Banyuasin (Dibimbing
Oleh DESI ARYANI)

Komoditas karet pada masa sekarang ini sedang menjadi sorotan masyarakat
yaitu karena penghasilan dari berusaha tani karet hanya sedikit akibat dari
rendahnya harga karet serta naiknya harga bahan pokok. Harga jual Bahan Olah
Karet (Bokar) di Kabupaten Banyuasin sangat memberikan dampak terhadap
kesejahteraan petani khususnya di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang
Kabupaten Banyuasin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa
besaran harga minimum di Desa Budi Mulya Kabupaten Banyuasin berdasarkan
pengeluaran konsumsi, harga pokok produksi dan jumlah produksi dan juga
menganalisis apa saja faktor — faktor yang mempengaruhi harga minimum agar
peneliti dapat menganalisis apakah harga minimum tersebut dapat mempengaruhi
produktivitas petani karet yang ada di desa tempat peneliti, responden yang peneliti
ambil yakni merupakan petani karet yang memiliki lahan sendiri dan mulai dari 0,5
sampai dengan 2 Ha. Responden pada penelitian ini berjumlah 41 orang dan ditarik
secara sengaja atau purposive sampling. Metode pengolahan data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu analisis linear berganda dan linear sederhana. Dimana
mendapatkan hasil bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi harga minimum
adalah harga pokok produksi dan jumlah produksi. Sedangkan pengeluaran
konsumsi (C) tidak berpengaruh secara nyata terhadap harga minimum bahan
olahan karet di Desa Budi Mulya dan sesuai dengan judul penelitian ini yakni
pengaruh harga minimum terhadap produktivitas didapatkan hasil bahwa harga
minimum bahan olahan karet (bokar) juga berpengaruh terhadap produktivitas
petani karet di Desa Budi Mulya dengan persentase R2 nya 28,5%. Hal ini
disebabkan jika harga minimum lebih kecil dibandingkan harga jual maka tingkat
produktivitas petani ikut menurun.

Kata Kunci: harga pokok produksi, jumlah produksi karet, pengeluaran konsumsi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyai peran yang penting dalam kegiatan
perekonomian. Salah satu sub sektor pertanian yang mempunyai potensi yang
cukup besar adalah sub sektor perkebunan. Tanaman karet merupakan salah satu
komoditas pertanian penting untuk perkebunan Indonesia dan lingkup
internasional. Karet juga salah satu komoditi ekspor Indonesia yang cukup penting
sebagai penghasil devisa negara selain minyak dan gas. Pendapatan devisa dari
komoditi ini pada tahun 2014 produksi karet alam Indonesia sebesar 2,6 juta ton
memberikan kontribusi devisa senilai US$ 4,7 juta (Sulistiani et al., 2020).

Sumatera Selatan merupakan penyumbang rata - rata produksi karet alam
terbesar yaitu 28,77% dari seluruh total produksi karet nasional setiap tahunnya
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Komoditi karet menjadi sektor yang sangat
berpengaruh terhadap ekonomi Sumatera Selatan. Dengan luas perkebunan terbesar
di Indonesia yaitu 1.305.699 hektar dengan hasil produksi mencapai 905.789 ton
pada tahun 2019. Sumatera Selatan menyumbang pendapatan terbesar disektor non
migas nasional yaitu mencapai 26,10% pada tahun 2019. Selain itu, komoditi karet
juga menyerap lapangan pekerjaan yang besar bagi Masyarakat Sumatera Selatan
sebesar 14,8%. Harga jual karet di Provinsi Sumatera Selatan selalu fluktuatif mulai
dari Rp 13.000/Kg hingga menurun menjadi Rp 7000/Kg pada tahun 2019 (Badan
Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2015-2019).

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan yang memiliki areal perkebunan karet sebesar 101.641,00 Ha dan terletak
pada jalur lalu lintas antar provinsi dimana memiliki wilayah seluas 11.832,69 Km?
dan terbagi menjadi 21 kecamatan. Kecamatan dengan perkebunan karet terluas
adalah Kecamatan Banyuasin Il dengan wilayah seluas 19.020,00 Ha. Karang
Agung llir merupakan kecamatan yang memiliki areal perkebunan karet terkecil
dengan luas 20,00 Ha. Komoditi karet, kelapa sawit, dan kelapa adalah komoditi
perkebunan yang banyak diusahakan masyarakat Kabupaten Banyuasin,

dibandingkan dengan komoditi lainnya. Dari 21 Kecamatan di
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Banyuasin ada beberapa komoditi unggulan yang ditanam, tetapi yang paling

dominan adalah Tanaman karet. Luas area tanaman karet yang terdapat di

Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Areal

dan Produksi

Kecamatan 2020-2022

Perkebunan Karet Rakyat Menurut

Luas Panen (Ha)

Produksi (ton)

No Kecamatan
2020 2021 2022 2020 2021 2022

1. Rantau Bayur 6970.00  6970.00 6970.00 10300.00 10360.00  10390.00
2. Betung 13709.00 13695.00 13695.00 15108.00 15018.00 15061.00
3. Suak Tapeh 12276.00 11856.00 11856.00  7282.00  9210.00 9237.00
4. Pulau Rimau 1323.00 1323.00 1323.00 425.00 425.00 426.00
5. Tungkal Ilir 4784.00  4784.00  4784.00 938.00 938.00 941.00
6.  Selat Penuguan 338.00 338.00 338.00 60.00 60.00 60.00
7. Banyuasin Ill 19721.00 19020.00 19020.00 17291.00 17330.00 17380.00
8.  Sembawa 13179.00 13189.00 13189.00 17857.00 22680.00 22746.00
9. Talang Kelapa 5982.00 6682.00 6682.00 7899.00  7989.00 8012.00
10. Tanjung Lago 455.00 455.00 455.00 478.00 478.00 479.00
11. Banyuasin | 4746.00  4746.00 4746.00  4230.00 4230.00 4242.00
12.  Air Kumbang 4975.00  4920.00  4920.00  2430.00  6430.00 6449.00
13.  Rambutan 6509.00  7009.00  7009.00  2598.00  2748.00 2756.00
14. Muara Padang 5451.00 5451.00 5451.00 2350.00  4350.00 4363.00
15.  Muara Sugihan 835.00 835.00 835.00  8334.00 334.00 335.00
16. Makarti Jaya 34.00 34.00 34.00  1200.00 200.00 201.00
17.  Air Saleh 100.00 100.00 100.00  4504.00 504.00 505.00
18. Banyuasin Il 72.00 72.00 72.00 124.00 124.00 124.00

Karang Agung
19.  llir 20.00 - 0.00 0.00 - 0.00
20. Muara Telang 137.00 137.00 137.00 186.00 186.00 187.00
21.  Sumber Marga 25.00 25.00 25.00 0.00 - 0.00

Banyuasin 101641.00 101641.00 101641.00 103594.00 103594.00 103894.00

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin (2022)

Berdasarkan pada Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa pada tahun 2022 di

Kabupaten Banyuasin luas area lahan perkebunan karet adalah sebesar 101.641 ha.

Dapat dilihat juga pada Tabel 1.1. pada Kecamatan Air Kumbang pada tahun 2020-
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2022 luas lahan karet mengalami penurunan luas lahan perkebunan karet yang
signifikan, yaitu 4.975 ha pada tahun 2020 menjadi 4.920 ha pada tahun 2022.

Komoditas karet pada masa sekarang ini sedang menjadi sorotan masyarakat
yaitu karena penghasilan dari berusaha tani karet hanya sedikit akibat dari
rendahnya harga karet serta naiknya harga bahan pokok. Harga jual Bahan Olah
Karet (Bokar) di Kabupaten Banyuasin sangat memberikan dampak terhadap
kesejahteraan petani khususnya di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang
Kabupaten Banyuasin. Harga karet yang rendah sangat mempengaruhi kebutuhan
hidup layak petani, hal tersebut dilihat dari harga karet di Banyuasin saat ini senilai
Rp. 9.000 per kilogramnya, harga minimum karet tersebut bisa dikatakan belum
bisa memenuhi tingkat kesejahteraan berdasarkan standar Kebutuhan Hidup Layak
(KHL) petani apalagi harga beras yang naik dan pengeluaran konsumsi petani yang
banyak. Namun untuk mencukupi kebutuhan hidup petani karet, sebagian petani
karet terpaksa mencari penghasilan tambahan dengan bekerja sampingan di luar
usaha tani karet seperti menjadi buruh perkebunan sawit (Siregar dan Aritonang,
2023).

Luas lahan komoditi menurut penggunaannya pada Desa Budi Mulya adalah
tanaman perkebunan yang menjadi komoditas utama. Jenis komoditi utama dari
sektor perkebunan di Desa Budi Mulya yaitu tanaman karet dan sawit. Akan tetapi
selama lima tahun terakhir petani karet pada Desa Budi Mulya mengalami
penurunan. Hal ini terjadi karena harga karet yang tidak stabil dan faktor cuaca yang
tidak menentu, harga karet pernah mencapai dititik terendah yaitu Rp. 5.000/kg,
dengan harga rendah tersebut membuat petani kesulitan dalam mencari nafkah.
Harga karet yang murah bukan karena permainan harga luar negeri tetapi mutu
getah karet yang sangat rendah, hal tersebut sangat berpengaruh dengan pendapatan
petani karet di Desa Budi Mulya (Hamdani, 2023).

Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang memiliki permasalahan di tingkat
petani karet yang mengakibatkan terganggunya petani karet dalam melakukan
usahatani karet. Permasalahannya ialah di daerah penelitian petani masih sering
mengeluhkan harga jual yang dinilai mereka rendah dari harga yang seharusnya
mereka dapatkan, serta harga sarana produksi yang relatif mahal dan tidak adanya

patokan harga minimum di tingkat petani. Permasalahan lainnya juga terletak
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dengan adanya persaingan dari komoditas sawit dikarenakan pada komoditas sawit
sudah ada evaluasi yang menerapkan metode penghitungan untuk harga tandan
buah segar oleh pemerintah di Provinsi Kalimantan Selatan dan juga ada yang
meneliti penetapan harga sawit serta adanya akses pendanaan komoditas sawit
berupa bantuan dana dari Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit
(BPDPKS), sedangkan pada komoditas karet belum ada badan pengelola dana
sendiri serta belum ada yang meneliti penetapan harga karet di tingkat petani,
sehingga dari permasalahan tersebut menjadikan pertimbangan kebanyakan petani
karet mulai ingin mengambil langkah beralih ke komoditas sawit karena kurangnya
dukungan dari pemerintah (Sugiyanto, 2023).

Kesenjangan dari permasalahan tersebut dapat mendorong kebanyakan petani
mau beralih ke komoditas sawit jika belum adanya tindakan dan bantuan dari
pemerintah dari sisi penentuan harga di tingkat petani, dengan adanya penentuan
harga minimum di tingkat petani ini diharapkan bisa mengurangi permasalahan
yang ada agar petani bisa mengetahui dan menjadikan patokan harga minimum dari
penentuan yang telah ditentukan sehingga nantinya harga jual tidak kurang dari
harga minimum tersebut, dengan cara menggunakan penentuan dari sisi
pengeluaran konsumsi dan harga pokok produksi dikarenakan pada permasalahan,
petani menyebutkan sarana produksi relatif mahal sehingga peneliti mencoba
menjadikan penetapan harga tersebut dari sisi biaya produksi yang dikeluarkan agar
diharapkan petani bisa merasa aman dengan harga yang sudah ditentukan di tingkat
petani dari sisi pengeluaran konsumsi serta biaya produksi yang mahal agar
nantinya harga karet yang diterima tidak lebih murah dari harga minimum yang
telah ditentukan (lbrahim, 2023). Hal inilah yang mendasari peneliti untuk meneliti
harga minimum di Desa Budi Mulya, serta menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi harga minimum dan mengetahui pengaruh harga minimum tersebut

terhadap produktivitas petani karet.
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1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, permasalahan penelitian yang ingin dikaji pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.3.

Berapa harga minimum bahan olahan karet berdasarkan harga pokok,
pengeluaran konsumsi dan jumlah produksi karet di Desa Budi Mulya.

Apa saja faktor — faktor yang mempengaruhi harga minimum di Desa Budi
Mulya.

Apakah harga minimum bokar berpengaruh terhadap produktivitas petani karet
di Desa Budi Mulya.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menganalisis harga minimum bahan olahan karet berdasarkan harga pokok,
pengeluaran konsumsi dan jumlah produksi karet di Desa Budi Mulya.
Menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi harga minimum bokar di
Desa Budi Mulya.

Menganalisis pengaruh harga minimum bokar terhadap produktivitas petani
karet di Desa Budi Mulya.

Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan gambaran
kepada masyarakat tentang meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat.

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk pihak
pengambil kebijakan dalam menetapkan harga karet.

Diharapkan dapat menjadi tambahan pustaka bagi peneliti lain yang
memerlukan di masa mendatang.

Diharapkan dapat menjadi pengalaman bagi penulis.
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